BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat menyimpulkan

bahwa :

1. Hukum yang hidup dan tumbuh di masyarakat masih di hormati. Kebiasaan,
norma-norma dan fakta-fakta social yang hidup di masyarakat ditaati oleh
masyarakat setempat sebagai tatanan peraturan kaidah-kaidah yang mengatur

tingkah laku manusia.

2. Secara susbtansial, ce’ar kaeng kilo (perceraian) masih dilaksanakan pada
masyarakat adat Woang. Namun, tidak berjalan seperti sistem aslinya sudah
banyak perubahan, misalnya tempat pelakanaan dan prosesnya sudah banyak

berubah.

3. Secara struktural, yang menyelesaian ce’ar kaeng kilo adalah tua golo, tua
kilo/panga dan tongka. Dalam prakteknya masih tetap dilaksanakan tetapi peran

merka bukan lagi dari adat. melainkan dari anak rona dan anak wina.

4. Kultur hukum, dalam praktiknya ada masyarakat yang tidak melakukan
perceraian secara adat dan memilih melakukan perceraian secara Negara. Karena

bagi mereka ce 'ar kaeng kilo tidak lagi terlalu penting.
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5.2 SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran antara lain :

1. Ce’ar kaeng kilo harus dijaga dan dilestarikan sesuai dengan aslinya.

2. Secara struktur, tua golo, tua kilo/panga dan tongka, harus mematuhi struktur yang

ada.

3. Kepada tokoh adat untuk memberikan sosialisasi pendidikan tentang hukum
Ce’ar Kaeng Kilo (perceraian) kepada masyarakat adat, hal ini sangat penting
untuk menjaga kebudayaan tradisi yang hidup dan berkembang dalam masyarakat

demi ketetntraman dan kerukunan hidup bersama.
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